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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian daun papaya dalam Multi Nutrient Block (MNB) hingga 8% dapat 

meningkatkan kecernaan serat kasar (KcSK), total digestible nutrients (TDN) dan 

kecernaan protein kasar (KcPK) pada domba ekor tipis. 

 

5.2. Saran  

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai bentuk dan ukuran 

pemberian Multi Nutrient Block yang paling disukai oleh ternak domba. 
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